r;E

Monograf
Isolasi dan Penentuan

STRUKTUR METABOLIT SEKUNDER

DARI DAUN MACARANGA INVOLUCRATA
[RONB.) BRILL

Edi llimu, S.Pd., M.Si.



Edi Hlimu, S.Pd., M.Si merupakan dosen tetap di Program Studi Pendidikan
Kimia Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP), Universitas Sembilanbelas
November Kolaka (USN Kolaka). Lahir di Kelurahan Lakorua, Kecamatan Mawasangka
Tengah, Kabupaten Buton Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara. Memperoleh gelar
sarjana Pendidikan Kimia di Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Halu Oleo (UHO) dan Gelar Magister Sains diperoleh di
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam (FMIPA), Institut Teknologi Bandung
(ITB).

Beberap hasil Penglitian yang dipublikasikan baik di jurnal nasional maupun seminar internasional

antara lain:

1. J. Trap. Pharm. Chem. Vol 1 (2) 2011 dengan judul *Analisis Kadar Mineral Dalam Abu Buah Nipa
(Nypa Fructicans) Kaliwanggu Teluk Kendari Sulawesi Tenggara.

2, Jumal Kimia Valensi, Vol. 5 (1) 2019 dengan judul *Flavonoid Compounds Derivative from
Macaranga involucrata (Roxb.) Baill Leaves from Central Buton, Southeast Sulawesi.

3. Seminar internasional IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science 382 (2013} 012003
dengan judul "Alcohol dehydration of palm sugar (Arrenga pinnata) from Lalolae Village, East Kolaka,
Southeast Sulawesi” '

4. Makara Journal of Science, 24/1 (2020), 1-9 dengan judul *Synthesis and Characterization of
Chitosan-Polyvinyl Alcohol-Fe203 Composite Membrane for DMFC Application,

5. MATAPPA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 3 (2) 2020 dengan judul "Pembuatan Hand
Sanitizer dari Bahan Alami sebagal Langkah Pencegahan Corona Virus Disease 2019 (COVID-18)

6. Jumal Biotek Vol. 9 (2) 2021 dengan judul *Peningkatan Respon Imun Ikan Nila {Oreochromis
niloticus) dengan Pemberian Ekstrak Daun Macaranga tanarius.

J’# FSEM B7E 6235380418
€ o JARI AN
() eurekamediaaksara[@gmail.com

LEureka | & )L Banjaran RT20 RWID 9" 786235 T 382418
Bojongsari - Purbalingga 53362




MONOGRAF
ISOLASI DAN PENENTUAN STRUKTUR
METABOLIT SEKUNDER DARI DAUN
MACARANGA INVOLUCRATA (ROXB.)
BAILL

Edi llimu, S.Pd., M.Si

¥4

cvurcka
media akrara

PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA



MONOGRAF
ISOLASI DAN PENENTUAN STRUKTUR METABOLIT
SEKUNDER DARI DAUN MACARANGA INVOLUCRATA
(ROXB.) BAILL

Penulis : Edi llimu, S.Pd., M.Si.

Editor : Saparuddin, S.Si., M.Si

Desain Sampul : Eri Setiawan

Tata Letak : Via Maria Ulfah

ISBN : 978-623-5382-41-8

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, APRIL 2022
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2022

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur bagi Allah
Shubhuhanahu Wata'ala atas anugerah kesehatan, kesempatan serta
kehendak-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
buku ini dengan judul “Isolasi dan Penentuan Struktur Metabolit
Sekunder dari Daun Macaranga involucrata (Roxb.) Baill”

Tujuan dari buku ini adalah mengisolasi metabolit sekunder
dari daun M. involucrata dan menentukan struktur metabolit
sekunder yang berhasil diisolasi.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada Bapak Prof. Dr. Yana Maolana Syah sebagai
pembimbing penulis yang telah meluangkan waktu, pikiran dan
tenaga dalam membimbing penulis hingga akhirnya dapat
menyelesaikan buku ini.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang secara langsung atau tidak langsung telah memberikan
bantuan dan saran dalam menyelesaikan buku ini, semoga Allah
Shubhuhanahu Wata’ala membalas setiap kebaikan dengan kebaikan
yang berlipat ganda, Aamiin.

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih belum
sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang sifatnya
konstruktif dari berbagai pihak sangat dibutuhkan untuk perbaikan
tulisan kedepannya yang dapat disampaikan melalui email:
ediilimu@gmail.com. Semoga Buku ini dapat memberikan

kontribusi positif serta bermanfaat bagi pengembangan Kimia
Bahan Alam Indonesia.

Kolaka, April 2022

Penulis

iii


mailto:ediilimu@gmail.com

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR.......coii e iii
DAFTARISL ...t iv
BAB 1 PENDAHULUAN........cooiiiiiiccccccccccs 1
BAB 2 GENUS MACARANGA ......ccooiiiiiiiiccccccicnes 3
A. Pengertian Genus Macaranga..............ccccoceeeeeveeeereenenne. 3
1. Tinjauan Genus Macaranga..............c.cceceeevereeeereenenennns 3
2. Macaranga Involucrata............ccoccovveivcincnncnnccnnnn. 4
B. Fitokimia Genus Macaranga............ccccoeeveveencecncnnnnn. 5
1. Flavonoid ... 7
2. Stlben......cccoiviiiiiiiiiii 25
3. Terpenoid.......ccccoeveinieinicinicircieceeeeee e 29
C. Aktivitas Biologis Tumbuhan Macaranga...................... 31
BAB 3 METABOLIT SEKUNDER DAUN MACARANGA
INVOLUCRATA (ROXB.) BAILL ......ccoooiiiiiiiiiiciciciccicnnes 38
A. Penentuan Struktur Senyawa Hasil Isolasi................... 38
1. Asam Poilanoat (121).....cccccevveveeveereneninenrenreeeeenenne 38
2. 4-Farnesil-3,5,3’,4’-Tetrahidroksistilben (122) ......... 44
3. Mappain (93) ....ccceereneneicicnneee e 47
4. 5,74 -Tetrahidroksi-3’(3-Metilbut-2-Enil)-3-
Metoksiflavon (123) ......coevveveecereneneneneneieeeeenenes 52
5. Makarangin (71) .....ccccceeveveneineeneineineeneeneees 56
B. Biogenesis Senyawa Turunan Fenolik Pada Tumbuhan
Macaranga Involucrata ..., 59
C. Makna Penemuan Senyawa Fenolik pada Tumbuhan
Macaranga InVolUCrata ...........ccccccoevvvvioiiiininiicciee 63
BAB 4 PENUTUP.......c.ccooiiiiiiiiieciccee 65
DAFTAR PUSTAKA ..ot 66
TENTANG PENULIS.......c.coooiiiiiiiiiiiiicns 71
LAMPIRAN ..ot 73

iv



BAB
PENDAHULUAN

Macaranga  merupakan genus terbesar dari famili
Euphorbiaceae yang terdiri lebih dari 300 spesies. Tumbuhan ini
merupakan tumbuhan yang hidup di daerah tropis yang tersebar
luas di wilayah Afrika, Madagaskar, Asia Tenggara, Australia dan
kepulauan Pasifik (Wagner, W.L dkk., 1999). Tumbuhan Macaranga
merupakan salah satu tumbuhan endemik di Indonesia yang
tersebar di daerah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan
Papua (Adegoke, A.A dkk., 2010). Umumnya Macaranga dikenal
dengan nama lokal “mahang-mahangan”. Tumbuhan Macaranga
merupakan jenis pionir, terdapat di hutan primer yang rusak dan
hutan sekunder, daerah setelah kebakaran, juga terdapat pada
lahan semak-semak sampai rumput-rumputan. Tinggi pohon
mencapai 30 m dan diameter batang mencapai 50 cm (Silk, JW.F,,
2006). Beberapa tumbuhan Macaranga bersimbiosis dengan semut
dari genus crematogaster (Myrmicinae) untuk memproduksi nutrisi
sehingga tumbuhan ini sering disebut Macaranga-semut (Muslihah,
F., 2000) dan sebagai indikator untuk tingkat gangguan terhadap
kawasan hutan.

Secara tradisional Macaranga sudah dimanfaatkan oleh
masyarakat hingga saat ini. Kayunya sering digunakan untuk
konstruksi sementara dan secara khusus pada bagian rumah yang
tidak kontak dengan tanah, bahan pewarna, dan pengobatan
tradisional (Amirta dkk., 2010). Penggunaan obat tradisional dari
tumbuhan Macaranga, antara lain digunakan sebagai obat luka,
batuk, demam dan diare (Susanto, 2012).

Berdasarkan kajian pustaka tumbuhan Macaranga, dari 300
spesies yang tersebar di dunia, 125 spesies diantaranya tumbuh di
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BAB
GENUS
MACARANGA

A. Pengertian Genus Macaranga
1. Tinjauan Genus Macaranga

Macaranga merupakan genus terbesar dari famili
Euphorbiaceae yang terdiri lebih dari 300 spesies. Tumbuhan
ini merupakan tumbuhan yang hidup di daerah tropis yang
tersebar luas diwilayah Afrika, Madagaskar, Asia Tenggara,
Australia dan kepulauan Pasifik (Wagner, dkk. 1999).
Tumbuhan Macaranga merupakan salah satu tumbuhan
endemik di Indonesia (Adegoke, dkk., 2010).

Di Indonesia Macaranga tumbuh dikawasan ekosistem
hutan hujan tropis seperti daerah Kalimantan Timur,
Sumatera Selatan, Sulawesi, dan Papua. Umumnya
Macaranga dikenal dengan nama lokal “mahang-mahangan”.
Tumbuhan mahang merupakan jenis pionir, terdapat di
hutan primer yang rusak dan hutan sekunder, daerah setelah
kebakaran, juga terdapat pada lahan semak-semak sampai
rumput-rumputan. Tinggi pohon mencapai 30 m dan
diameter batang mencapai 50 cm (Silk, ].W.F., 2006). Tangkai
daun berambut rapat, dengan panjang hingga 25 cm. Daun
berseling dan memerisai dengan panjang 7,5-24 cm, lebar 8-
30 cm, pangkal daun bulat melebar hingga menjantung. Tepi
daun berkelenjar, permukaan atas daun gundul hingga
berambut pada urat-urat daun dan permukaan bawah daun
berambut. Bunga jantan bercabang, sedangkan bunga betina
tidak. Lebar buah 5-6 mm, dan permukaan buah tertutup
oleh kelenjar.



BAB METABOLIT SEKUNDER
DAUN MACARANGA
INVOLUCRATA (ROXB.)
BAILL

Pada kajian ini telah berhasil diisolasi lima senyawa, yaitu
satu senyawa diterpen monosiklik turunan sembran, dua senyawa
turunan stilben, dan dua senyawa turunan flavon dari daun
Macaranga involucrata yang berasal dari Buton Tengah, Sulawesi
Tenggara. Penentuan struktur senyawa hasil isolasi dilakukan
dengan menggunakan spektroskopi NMR 1D (*H-NMR dan 13C-
NMR), NMR 2D (*H-'HSQC, NOESY, TOCSY, HSQC dan HMBC),
spektrum massa (MS), dan dengan membandingkan data tersebut
dengan literatur. Dari kelima senyawa tersebut, satu senyawa
turunan stiben merupakan senyawa baru yaitu 4-farnesil-3,5,3",4’-
tetrahidroksistilben (122), sedangkan senyawa 5,7,4 -trihidroksi-
3’ (3-metilbut-2-enil)-3-metoksiflavon (123) merupakan senyawa
turunan flavon yang baru ditemukan pada genus Macaranga,
namun telah ditemukan pada genus lain yaitu genus Dodonaea
famili Sapindaceae. Senyawa diterpen monosiklik turunan
sembran, yaitu asam poilanoat sebelumnya telah ditemukan dari
daun M. pruinosa yang berasal dari Sumatera Selatan, sedangkan
senyawa mappain telah ditemukan dari M. mappa, dan senyawa
makarangin ditemukan dari daun M. denticulata dan M. vedeliana
yang berasal dari Kaledonia Baru.

A. Penentuan Struktur Senyawa Hasil Isolasi
1. Asam Poilanoat (121)
Senyawa asam poilanoad (121) diperoleh dari hasil
fraksinasi dan pemurnian fraksi F6.3.3 - F6.3.8 (85,2 mg)

menggunakan kromatografi radial, sehingga diperoleh 10
fraksi yaitu A-C (48 mg), D-G (4,5 mg), dan H-J (3,4 mg).
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BAB
PENUTUP

Pada kajian ini telah berhasil diisolasi metabolit sekunder
dari daun M. involucrata yang berasal dari Buton Tengah, Sulawesi
Tenggara. Setelah membaca buku ini kita mengetahui bahwa lima
senyawa telah berhasil diisolasi dari daun M. involucrata yaitu satu
senyawa diterpen monosiklik turunan sembran berupa asam
poilanoat (121), dua senyawa turunan stilben berupa 4-farnesil-
3,5,3' 4 -tetrahidroksistilben (122) dan mappain (93), serta dua
senyawa turunan flavonol yaitu 5,7,4'-trihidroksi-3’(3-metilbut-2-
enil)-3-metoksiflavon (123) dan makarangin (71). Turunan stilben
berupa 4-farnesil-3,5,3",4’-tetrahidroksistilben (122) merupakan
senyawa baru dari tumbuhan Macaranga, sedangkan 5,7,4'-
trihidroksi-3’(3-metilbut-2-enil)-3-metoksiflavon (123) merupakan
senyawa turunan flavonol yang baru ditemukan pada tumbuhan
Macaranga, namun telah dilaporkan dari tumbuhan lain yaitu dari
D. polyandra (Sapindaceae). Hasil penelitian menunjukkan M.
involucrata merupakan tumbuhan Macaranga yang memperlihatkan
kemampuan pembentukan turunan fenol yang lebih luas.

Mengingat kandungan metaboli sekunder yang dihasilkan
dari tumbuhan M. involucrata sangat bervariasi, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan metabolit
sekunder dari berbagai tumbuhan Macaranga yang tumbuh di
wilayah timur Indonesia, khususnya daerah Sulawesi Tenggara.
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